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JUDUL: PERLAKUAN AKUNTANSI TERHADAP PERSEDIAAN
BARANG DAGANG PADA PT DELTA SATRIA DEWATA

ABSTRAK
Ni Putu Diah Anika Dewi

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perlakuan akuntansi persediaan
barang dagang pada PT Delta Satria Dewata berdasarkan PSAK No. 14. Perlakuan
akuntansi untuk persediaan menjadi penting bagi banyak perusahaan, khususnya
perusahaan dagang dan manufaktur, karena mempunyai pengaruh signifikan
terhadap penyajian di Neraca dan Laporan Perhitungan Laba Rugi. PT Delta Satria
Dewata menggunakan metode pencatatan persediaan periodik atau (fisik) dan
metode penilaian First In First Out (FIFO). Data yang dipergunakan dalam
penelitian ini adalah data primer berupa wawancara dan data sekunder berupa
laporan laba rugi, laporan neraca, laporan persediaan barang dagang tahun 2021,
data tersebut didapat dengan metode pengumpulan data berupa wawancara,
dokumentasi dan studi Pustaka. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu deskriptif kualitatif. Hasil penelitian yang didapat adalah masih terdapat
ketidaksesuaian perlakuan akuntansi yang diterapkan pada PT Delta Satria Dewata
apabila dibandingkan dengan PSAK No 14. PT Delta Satria Dewata tidak
mengakui, mengukur dan mengungkap persediaan barang rusak. sebaiknya
dilakukan pembaharuan mengenai perlakuan akuntansi yang diterapkan pada
perusahaan agar sesuai dengan standar akuntansi tentang persediaan yang berlaku,
yakni PSAK No 14. Sebaiknya perusahaan mengakui, mengukur dan
mengungkapkan beban kerugian akibat dari adanya barang rusak dikarenakan
persediaan barang rusak yang masih diakui sebagai persediaan mengakibatkan
laporan keuangan yang disajikan tidak menunjukkan keadaan yang sebenarnya.

Kata Kunci: Perlakuan Akuntansi, Persediaan Barang Dagang, Persediaan Barang
Rusak, PSAK No. 14.
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TITLE: ACCOUNTING TREATMENT OF MERCHANDISE INVENTORY AT
PT DELTA SATRIA DEWATA

ABSTRACT
Ni Putu Diah Anika Dewi

This study aims to determine the accounting treatment of merchandise inventory at
PT Delta Satria Dewata based on PSAK No. 14. Accounting treatment for
inventories is important for many companies, especially trading and manufacturing
companies, because it has a significant influence on the presentation in the Balance
Sheet and Profit and Loss Statements. PT Delta Satria Dewata uses the periodic or
(physical) inventory recording method and the First In First Out (FIFO) valuation
method. The data used in this study are primary data in the form of interviews and
secondary data in the form of income statements, balance reports, merchandise
inventory reports in 2021, the data obtained by data collection methods in the form
of interviews, documentation and library studies. The type of research used in this
research is descriptive qualitative. The results obtained are that there are still
discrepancies in the accounting treatment applied to PT Delta Satria Dewata when
compared to PSAK No. 14. PT Delta Satria Dewata does not recognize, measure
and disclose damaged goods inventories. it is better to update the accounting
treatment applied to the company so that it is in accordance with the applicable
accounting standards regarding inventory, namely PSAK No. 14. It is
recommended that companies recognize, measure and disclose the cost of losses
due to damaged goods due to inventory of damaged goods that are still recognized
as inventory resulting in a report The financial statements presented do not reflect
the actual situation.

Keywords: Accounting Treatment, Merchandise Inventory, Damaged Goods
Inventory, PSAK No. 14.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perusahaan dagang merupakan suatu organisasi yang melakukan
kegiatan usahanya dengan membeli barang dari pihak atau perusahaan lain,
kemudian menjual kembali pada konsumen. Suatu perusahaan dagang
tentunya memiliki pesaing, oleh karenanya agar mampu bersaing perusahaan
dituntut untuk meningkatkan kualitas produk agar dapat memenuhi tuntutan
konsumen. Maka perusahaan dagang harus berupaya menyiapkan dan
menawarkan produk yang sesuai perkembangan dan permintaan pasar dengan
harga yang bersaing. Setiap perusahaan pasti bertujuan untuk menghasilkan
laba optimal agar dapat memajukan serta mengembangkan usahanya
ketingkat yang lebih tinggi, untuk memenuhi tujuan tersebut perusahaan
dagang dalam menjalankan usahanya memerlukan persediaan.

Persediaan Menurut lkatan Akuntansi Indonesia (IAl) (2018: PSAK
No.14) meliputi barang yang dibeli dan dimiliki untuk dijual kembali
termasuk sebagai contoh, barang dagangan yang dibeli oleh pengecer untuk
dijual kembali, atau pengadaan tanah dan properti lainnya untuk dijual
kembali. Persediaan juga meliputi barang jadi yang diproduksi atau barang
dalam penyelesaian yang sedang diproduksi, oleh entitas serta termasuk
bahan serta perlengkapan yang akan digunakan dalam proses produksi bagi

perusahaan jasa.



Persediaan merupakan salah satu aset penting perusahaan yang sangat
dominan pengaruhnya dalam kegiatan usaha perusahaan. Pada umumnya
nilai persediaan relatif tinggi, karena persediaan barang sangat menunjang
efektivitas perusahaan. Bahkan persediaan merupakan aset lancar yang
memiliki porsi lebih besar di antara aset lancar lainnya dan tidak dapat
dibayangkan apabila perusahaan tidak memiliki persediaan maka adanya
pengambilan keputusan yang baik mengenai persediaan. Pengambilan
keputusan yang baik mengenai persediaan dapat mempertahankan
kelangsungan usaha perusahaan.

Perlakuan akuntansi persediaan yang baik memiliki metode pencatatan
dan metode penilaian yang benar mengenai persediaan, karena pada proses
normal persediaan akan mengalami suatu perubahan dan untuk mengetahui
perubahan tersebut, pencatatan dan penilaian yang tepat sangat penting
artinya untuk menentukan harga pokok persediaan yang sesuai, sehingga
perusahaan tidak mengalami kerugian ataupun keuntungan yang tidak sesuai
dengan keadaan yang sebenarnya, persediaan harus diukur pada harga jual
dikurangi biaya untuk menyelesaikan dan menjual, serta mengakui penurunan
nilai.

Metode pencatatan persediaan terdiri dari metode fisik (Physical
Method) dan metode perpetual (Perpetual Method), sedangkan metode
penilaian persediaan terdiri dari metode identifikasi khusus, metode First In
First Out (FIFO), metode Last In First Out (LIFO) dan metode rata —

rata/Average (Bergerak dan tertimbang). Suatu perusahaan memakai metode



pencatatan apabila setiap ada penjualan atau pembelian barang dagang atau
transaksi lain yang berkaitan dengan persediaan tidak dilakukan pencatatan
kedalam buku persediaan atau dengan kata lain perusahaan tersebut tidak
memiliki kartu persediaan. Selanjutnya suatu perusahaan dikatakan
menggunakan metode pencatatan perpetual apabila terjadi transaksi yang
berkaitan dengan persediaan seperti penjualan, kehilangan, rusak dan lain —
lain dicatat ke dalam kartu persediaan menurut tanggal terjadinya.

Penggunaan metode penilaian persediaan yang berbeda akan
berpengaruh terhadap penentuan besarnya harga pokok penjualan dan laba
rugi yang diperoleh oleh suatu perusahaan. Jadi perhitungan laba rugi suatu
perusahaan dapat menghasilkan nilai yang berbeda menjadi lebih besar atau
lebih kecil, jika perusahaan menggunakan suatu metode penilaian persediaan
tertentu. Oleh karena itu, pemilihan metode penilaian persediaan yang tepat
akan menentukan akurasi dalam perhitungan beban pokok penjualan dan laba
rugi.

Produk yang dipasarkan tidak semua akan segera laku terjual selama
masa tunggu ini, harga barang bisa turun karena adanya pasokan barang
serupa di pasaran yang lebih besar dari permintaan konsumen, hal tersebut
yang nantinya dapat menyebabkan kerusakan persediaan karena banyaknya
persediaan di dalam gudang. Jika penurunan harga turun di bawah perolehan,
maka perusahaan tidak dapat lagi menggunakan harga perolehan sebagai
dasar kemampuan suatu persediaan untuk menghasilkan pendapatan sudah

tidak sebesar harga perolehan barang merupakan kerugian yang harus diakui



dan dilaporkan pada periode penurunan harga, bukan periode saat barang
tersebut dijual.

PT Delta Satria Dewata merupakan perusahaan yang bergerak di bidang
distribusi, jenis barang yang di distribusikan adalah barang konsumsi, produk
alat tulis dan penjualan obat — obat bidang farmasi. PT Delta Satria Dewata
menggunakan metode pencatatan persediaan periodik atau (fisik) dan metode
penilaian First In First Out (FIFO) dalam menjalankan proses bisnisnya.
Banyaknya jenis barang yang diperdagangkan, sehingga memerlukan adanya
pengawasan terhadap persediaan tersebut dengan banyaknya jenis dan jumlah
persediaan yang dimiliki perusahaan diperlukan adanya metode pencatatan
dan metode penilaian yang efektif dan sesuai dengan pernyataan standar
akuntansi keuangan (PSAK) No. 14 mengenai persediaan. Penilaian
persediaan mempengaruhi secara langsung jumlah laba atau rugi bersih yang
dilaporkan untuk periode pelaporan, penentuan besarnya nilai persediaan
dicantumkan dalam neraca. Persediaan barang rusak merupakan persediaan
yang tidak memenuhi standar mutu yang telah ditetapkan, kerusakan tersebut
berupa pada kemasan dan barang kadaluwarsa. PT Delta Satria Dewata
menilai persediaan barang rusak masih digabung dengan total persediaan
barang dagang yang masih bagus, seharusnya dalam perlakuan akuntansi
persediaan, nilai barang yang rusak harus dipisah dengan nilai barang yang
masih bagus, sesuai dengan konsep akuntansi yaitu matching principal,
perusahaan akan mengakui persediaan barang rusak sebagai beban atas

pendapatan dari penjualan yang akan terjadi. Maka dari itu, perusahaan akan



mengetahui seberapa banyak yang dapat dijual dengan membebankan
persediaan barang yang sudah rusak.

Berikut data total persediaan barang dagang pada PT Delta Satria
Dewata tahun 2021.

Tabel 1. 1
Total Persediaan Barang Dagang Per Desember 2021

Keterangan Jumlah Pesentase
Good Stock Rp 54.229.763.865 95,24%
Bad Stock Rp  2.710.858.000 4,76%
Persediaan Rp  56.940.621.865

Sumber: PT Delta Satria Dewata

Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat bahwa nilai persediaan barang rusak
pada PT Delta Satria Dewata sebesar Rp 2.710.858.000, nilai persediaan
barang rusak ini masih disajikan satu dengan barang yang masih bagus dalam
laporan neraca dan laba rugi. Sebelum membebankan persediaan baran rusak,
jumlah persediaan barang dagang pada PT Delta Satria Dewata sebesar Rp
56. 940.621.865.

PT Delta Satria Dewata pada tahun 2021 tidak mengeluarkan
persediaan barang rusak dari komponen persediaan, sehingga komponen
persediaan rusak tidak dibebankan pada saat terjadinya. Nilai persediaan
barang rusak yang masih dijadikan satu dengan barang yang masih bagus
dapat mengakibatkan adanya penyimpangan pada laporan keuangan
perusahaan. Jika perusahaan tidak mengakui adanya kerugian barang yang
rusak, maka akan mengakibatkan laba yang diperoleh semakin tinggi atau

tidak sesuai dan beban operasional yang diungkap lebih kecil dari searusnya



1.2

1.3

14

serta nilai realisasi dari persediaan yang muncul tidak disajikan secara wajar
oleh karena itu, perlu dilakukan perhitungan barang yang rusak. Perlakuan
persediaan tersebut tidak sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) No. 14 yang memperlakukan kerugian atas persediaan
sebagai beban pada periode terjadinya.

Maka berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik mengangkat tugas
akhir dengan judul yaitu “Perlakuan Akuntansi Terhadap Persediaan Barang

Dagang Pada PT Delta Satria Dewata.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan masalah
dalam penelitian ini adalah Bagaimana Perlakuan Akuntansi terhadap
Persediaan Barang Dagang Pada PT Delta Satria Dewata Berdasarkan PSAK

No. 14?

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam pelaksanaan penelitian ini
adalah untuk mengetuai perlakuan akuntansi persediaan barang dagang pada

PT Delta Satria Dewata berdasarkan PSAK No.14.

Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian
diharapkan dapat memberikan manfaat dalam penelitian baik secara langsung

maupun tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini dibagi menjadi dua



yaitu manfaat teoritis dan manfaat empiris yang diharapkan dapat diperoleh
dalam penelitian adalah:
1.4.1 Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil dari penelitian ini bermanfaat sebagai sarana
pertimbangan dan menambah wawasan dalam bidang akuntansi mengenai
perlakuan akuntansi persediaan barang dagang. Selain itu dapat sebagai
bahan acuan atau tambahan informasi dan menambah referensi bagi Jurusan
Akuntansi Politeknik Negeri Bali khususnya pada perlakuan akuntansi
persediaan barang dagang yang berdasarkan PSAK No. 14.
1.4.2 Manfaat Empiris
Secara empiris hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai
berikut:
A. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan untuk penerapan
dan menambah ilmu pengetahuan mahasiswa, sehingga mahasiswa
dapat mengimplementasikan ilmu yang didapat di bangku kuliah serta
sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan program Diploma I11
Jurusan Akuntansi Politeknik Negeri Bali.
B. Bagi Politeknik Negeri Bali
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi
Pustaka atau pertimbangan bagi pengembangan penelitian sejenis yang

berkaitan dengan perlakuan akuntansi persediaan barang dagang.



C. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan evaluasi
dan pertimbangan mengenai perlakuan akuntansi persediaan barang

dagang untuk meningkatkan kinerja perusahaan.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian serta Analisa dan pembahasan yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa perlakuan akuntansi persediaan yang
diterapkan pada PT Delta Satria Dewata bila dibandingkan dengan PSAK No.
14 yaitu:

Pada pengakuan, PT Delta Satria Dewata mengakui barang sebagai
persediaan pada saat barang sampai di gudang hal ini sesuai dengan
pernyataan standar akuntansi keuangan (PSAK) No. 14, namun PT Delta
Satria Dewata tidak mengakui adanya beban kerugian akibat terjadinya
barang rusak senilai Rp2.710.858.000, hal ini tidak sesuai dengan PSAK No.
14. Kemudian pengukuran, PT Delta Satria Dewata mencatat semua yang
menyangkut biaya pembelian, biaya persediaan dan biaya lain — lain hal ini
sesuai dengan PSAK No. 14, namun barang dagang yang rusak tidak diukur
sebagai beban kerugian, hal ini tidak sesuai dengan PSAK No. 14. Kemudian
pada pengungkapan, persediaan pada PT Delta Satria Dewata diungkap dalam
laporan keuangan, yaitu pada laporan laba rugi dan neraca, hal sesuai dengan
PSAK No. 14, namun beban kerugian akibat persediaan barang rusak tidak
diungkapkan di laporan laba rugi dan neraca pada laporan keuangan, hal ini

tidak sesuai dengan PSAK No. 14.
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5.2 Saran
Berdasarkan simpulan yang diperoleh, dapat disarankan kepada PT
Delta Satria Dewata untuk menerapkan perlakuan akuntansi yang sesuai
dengan PSAK No. 14 yaitu mengakui, mengukur, mengungkap kerugian
akibat kerusakan persediaan pada laporan laba rugi dan neraca agar laporan

keuangan yang disajikan menunjukkan keadaan yang sebenarnya.
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